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Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) Ini dibuat Praktikan sebagai gambaran 
hasil pekerjaan yang telah dilakukan praktikan selama 1 (satu) bulan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) dengan tujuan memenuhi persyaratan kelulusan akademik. 
 
Praktikan melaksanakan PKL di Kantor Pusat Bank Indonesia yang beralamat di 
Jl. MH. Thamrin, No. 2, Jakarta Pusat, 10350, Indonesia merupakan bank sentral 
Republik Indonesia. 
 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan selama kurang lebih 1 (satu) bulan 
yang dimulai dari tanggal 28 Januari 2019 sampai dengan tanggal 25 Februari 
2019. 
 
Selama kurang lebih 1 (satu) bulan, Praktikan mendapati kendala dalam 
melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL). Dalam mengatasi kendala 
tersebut, Praktikan berusaha menjadi lebih disiplin, teliti, serta lebih bertanggung 
jawab dalam lingkungan kerja. 
 
Dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan bermanfaat bagi 
Praktikan diantaranya menambah wawasan pengetahuan mengenai dunia kerja 
yang sesungguhnya, dan membina disiplin, ketelitian, serta tanggung jawab diri 
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 Praktikan menyadari bahwa dalam pelaksanaan dan penyusunan laporan 
PKL ini terdapat banyak kekurangan. Akhir kata semoga laporan PKL ini dapat 
bermanfaat dan menambah wawasan pengetahuan tentang Praktik Kerja Lapangan 
bagi penulis dan juga pembaca. 
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A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 
 
Di dalam dunia kerja, para pemangku kepentingan perusahaan dalam 
memilih seseorang untuk dijadikan karyawan di perusahaannya tidaklah 
sembarangan. Tentu ada syarat dan kriteria yang harus dimiliki oleh calon 
karyawan. Seperti sikap profesional dibidangnya, tanggung jawab, 
pengalaman bekerja, dan sebagainya. Selain itu, calon karyawan harus 
mempunyai mental yang siap untuk dapat bersaing di dunia kerja, dengan 
menjadi manusia yang unggul dan adaptif terhadap perkembangan zaman. 
Untuk dapat memiliki kriteria seperti diatas, Universitas Negeri 
Jakarta memiliki program Praktik Kerja Lapangan (PKL) sebagai sarana 
penuntasan tanggung jawab untuk mahasiswanya, yaitu menyiapkan 
lulusannya agar siap bersaing di dunia kerja. Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
adalah persyaratan kelulusan mahasiswa dalam pengambilan mata kuliah 
Praktik Kerja Lapangan (PKL). Banyak Universitas yang menerapkan 
program yang sama maka semakin banyak saingan-saingan handal dari 
perguruan tinggi lainnya. 
Dengan diadakan PKL pada saat menempuh perkuliahan maka akan 
membantu mahasiswa kedepannya untuk mendapatkan pekerjaan di 
perusahaan, karena sudah memiliki gambaran serta pengalaman tentang dunia 









B. Maksud dan Tujuan PKL 
 
1) Memberikan bekal kepada mahasiswa untuk mendapatkan gambaran 
dunia kerja yang nyata. 
2) Mengimplementasikan pengetahuan yang sudah didapatkan di perkuliahan 
pada dunia kerja. 
3) Meningkatkan wawasan, keterampilan, kemampuan, kepada mahasiswa. 
 
4) Meningkatkan  motivasi mahasiswa untuk berlomba - lomba menjadi 
manusia unggul dan adaptif di bidangnya. 
5) Menciptakan mental yang siap bersaing dalam perkembangan zaman 
kepada mahasiswa dalam dunia kerja. 







C. Kegunaan PKL 
 
PKL   mempunyai   manfaat yang   sangat   besar bagi mahasiswa 
perguruan tinggi dan perusahaan. Adapun manfaat PKL tersebut antara lain: 
1) Bagi Bank Indonesia : 
 
a. Menjalin kerja sama dan hubungan baik dengan 
Universitas Negeri Jakarta; 
b. Pekerjaan kantor terbantu dengan adanya praktik kerja lapangan; dan 
 
c. Menjalankan fungsi koordinasi dan komunikasi kebijakan. 
2) Bagi Mahasiswa : 
 
a. Melatih keterampilan mahasiswa sesuai dengan pengetahuan yang 
diperoleh selama mengikuti perkuliahan di Fakultas Ekonomi. 
b. Sebagai sarana melatih praktikan untuk bersikap dewasa, mandiri, 
dan bertanggung jawab serta dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungan kerja. 
c. Menguji kemampuan mahasiswa dalam menerapkan teori pada 
pelaksanaan PKL. 
3) Bagi Fakultas Ekonomi UNJ : 
 
Mendapatkan umpan balik untuk menyempurnakan kurikulum yang 
sesuai dengan kebutuhan di lingkungan instansi atau perusahaan dan 






Universitas Negeri Jakarta dapat mewujudkan konsep link and match 
 
dalam meningkatkan kualitas layanan pada stakeholders (Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, 2012). 
 
D. Tempat PKL 
 
Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan pada lembaga keuangan negara 
yang independen : 
Nama Perusahaan : Bank Indonesia  
Alamat : Komplek Perkantoran Bank Indonesia 
 Jl. MH. Thamrin No. 2 Jakarta Pusat 
Telepon : 021-3514070 









































E. Jadwal Waktu PKL 
 
Program Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 20 hari kerja, 
terhitung sejak tanggal 28 Januari sampai dengan 25 Februari 2019. Waktu 
pelaksanaan yang ditentukan oleh pihak perusahaan dimulai dari hari Senin 
s.d. Jumat pukul 07.30 s.d. 16.15 WIB. Adapun rincian tahapan kegiatan 
sebagai berikut : 
1. Tahap Persiapan 
 
Pada tahap persiapan, praktikan mencari beberapa informasi 
mengenai kantor atau perusahaan yang menerima praktik magang dibidang 
bisnis. Adapun informasi mengenai praktik magang di Kantor Pusat Bank 
Indonesia praktikan dapatkan dari Website http://bi.go.id . Selanjutnya, 
praktikan membuat surat izin Praktik Kerja Lapangan di Biro Akademik 
Kemahasiswaan dan Hubungan Masyarakat (BAKHUM) selama lima hari 
kerja yang ditujukan kepada Kepala Kantor Pusat Bank Indonesia Provinsi 
DKI Jakarta. Namun seiring berjalannya waktu, praktikan belum juga 
mendapat balasan atau konfirmasi mengenai penerimaan praktik magang 
di Kantor Pusat Bank Indonesia. Sampai akhirnya praktikan dihubungi 
pada tanggal 28 Januari 2019 untuk datang dan langsung bekerja di Kantor 
Pusat Bank Indonesia. 
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2. Tahap Pelaksanaan PKL 
 
Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan tanggal 28 Januari sampai 25 
Februari 2019 pada hari kerja. Dimulai pukul 07.00 hingga 16.15 WIB untuk 
hari Senin sampai Jumat. 
Tabel 1.1 Jadwal Kerja Praktik Kerja Lapangan 
Hari Kerja  Jam Kerja Keterangan 
 
 
Senin s.d. Jumat 
 07.00 – 12.00 WIB  
 12.00 – 13.00 WIB Istirahat 
 13.00 – 16.15 WIB  
 
3. Tahap Pelaporan 
 
Penulisan laporan Praktik Kerja Lapangan dilakukan selama bulan 
September hingga November 2019. Penulisan dimulai dengan mencari 
data-data yang dibutuhkan dalam pelaporan PKL. Kemudian data tersebut 
diolah dan diserahkan sebagai laporan Praktik Kerja Lapangan. 
Tabel 2.2 Jadwal Kegiatan Praktik Kerja Lapangan 
 












1 Pendaftaran PKL       
2 Kontrak dengan Perusahaan untuk PKL       
3 Surat Permohonan PKL ke perusahaan       
4 Pelaksanaan PKL       
5 Penulisan Laporan PKL       
6 Penyusunan Laporan PKL       
7 Koreksi Laporan PKL       
8 Penyerahan Koreksi Laporan PKL       
9 Batas akhir penyerahan Laporan PKL       
 BAB II 
 








Gambar 1 Logo Bank Indonesia 
  
Bank Indonesia adalah bank sentral di Republik Indonesia yang 
didirikan pada tanggal 1 Juli 1953. Pada zaman Hindia Belanda, Bank 
Indonesia bernama De Javasche Bank. Sebagai bank sentral, Undang-undang 
yang mengatur Bank Indonesia kerap direvisi seiring dengan perkembangan 
ekonomi dan politik dalam negeri. Hingga dibentuk UU No. 23/1999 dan 
sebagaimana telah diubah dengan UU RI No. 6/2009 yang menjelaskan 
mengenai status dan kedudukan Bank Indonesia sebagai Bank Sentral 
Republik Indonesia yang independen dan bebas dari campur tangan 
pemerintah ataupun pihak lainnya (Bank Indonesia, t.thn.).  
Namun, dalam melaksanakan kebijakan moneter secara berkelanjutan, 
konsisten, dan transparan, Bank Indonesia harus mempertimbangkan pula 














Status dan kedudukan yang khusus tersebut diperlukan agar Bank 
Indonesia dapat melaksanakan peran dan fungsinya sebagai otoritas moneter 
secara lebih efektif dan efisien. 
Status Bank Indonesia baik sebagai badan hukum publik maupun 
badan hukum perdata ditetapkan dengan undang-undang. Sebagai badan 
hukum publik Bank Indonesia berwenang menetapkan peraturan-peraturan 
hukum yang merupakan pelaksanaan dari undang-undang yang mengikat 
seluruh masyarakat luas sesuai dengan tugas dan wewenangnya. Sebagai 
badan hukum perdata, Bank Indonesia dapat bertindak untuk dan atas nama 
sendiri di dalam maupun di luar pengadilan. 
Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, Bank Indonesia sendiri 
memiliki visi, misi, dan nilai strategis Bank Indonesia. 
 
1. Visi Bank Indonesia 
 
Menjadi lembaga bank sentral yang berkontribusi secara nyata 





2. Misi Bank Indonesia 
 
- Mencapai stabilitas nilai rupiah dan menjaga efektivitas transmisi 
kebijakan moneter untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang 
berkualitas. 
- Mendorong sistem keuangan nasional bekerja secara efektif dan efisien 
serta mampu bertahan terhadap gejolak internal dan eksternal untuk 
mendukung alokasi sumber pendanaan/ pembiayaan dapat berkontribusi 
pada pertumbuhan dan stabilitas perekonomian nasional. 
- Mewujudkan sistem pembayaran yang aman, efisien, dan lancar yang 
berkontribusi terhadap perekonomian, stabilitas moneter dan stabilitas 
sistem keuangan dengan memperhatikan aspek perluasan akses dan 
kepentingan nasional. 
- Meningkatkan dan memelihara organisasi dan SDM Bank Indonesia 
yang menjunjung tinggi nilai-nilai strategis dan berbasis kinerja, serta 
melaksanakan tata kelola (governance) yang berkualitas dalam rangka 
melaksanakan tugas yang diamanatkan UU.  
3. Nilai-Nilai Strategis Bank Indonesia 
 
Nilai-nilai yang menjadi dasar organisasi, manajemen dan pegawai 
untuk bertindak atau berperilaku yaitu Trust and Integrity, Professionalism, 










B. Struktur Organisasi 
 
Organisasi adalah kesatuan (entity) sosial yang dikoordinasikan secara 
sadar, dengan sebuah batasan yang relatif dapat diidentifikasi, yang bekerja 
atas dasar yang relatif terus menerus untuk mencapai suatu tujuan bersama 
atau sekelompok tujuan (Robbins, 2003). Beberapa elemen dasar yang 
menjadi ciri-ciri organisasi, yaitu adanya sekumpulan orang, terstruktur dan 
memiliki tujuan bersama. Dari ciri-ciri organisasi tersebut dapat dirumuskan 
bahwa definisi organisasi yaitu suatu wadah yang terdiri dari kumpulan orang 
yang terikat dengan hubungan-hubungan formal dalam rangkaian terstruktur 
untuk mencapai tujuan bersama secara efektif. 
Pengertian terstruktur itu sendiri merupakan perencanaan organiasi 
dalam memulai kegiatan organisasi yang menggambarkan tingkat tanggung 
jawab, wewenang dan pemisahan fungsi. Setiap organisasi atau perusahaan 
pada umumnya mempunyai struktur organisasi. Dengan kata lain penyusunan 
struktur organisasi adalah langkah terencana dalam suatu perusahaan untuk 
melaksanakan fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengawasan. Struktur organisasi ini penting karena akan memudahkan 



















Gambar 2 struktur organisasi Kantor Pusat Bank Indonesia 
 
Kantor Pusat Bank Indonesia memiliki struktur organisasi yang 
terdapat pada gambar 2. Terdiri dari Dewan Gubernur Bank Indonesia, 
Komite, Staf Ahli Dewan Gubernur, Departemen Kebijakan Ekonomi dan 
Moneter, Departemen Pengelolaan Moneter, Departemen Pengelolaan Devisa, 
Departemen Riset Kebanksentralan, Departemen Statistika, Departemen 
Internasional, Departemen Operasional Tresuri dan Pinjaman, Departemen 
Manajemen Resiko, Departemen Kebijakan Makroprudensial, Departemen 
Surveillance Sistem Keuangan, Departemen Pengembangan UMKM, 
Departemen Kebijakan dan Pengawasan Sistem Pembayaran, Departemen 
Penyelenggaraan Sistem Pembayaran, Departemen Pengelolaan Uang, 
Departemen Komunikasi, Departemen Manajemen Strategis dan Tata Kelola, 
Departemen Hukum, Departemen Sumber Daya Manusia, Departemen 
Pengelolaan Sistem Informasi, Departemen Keuangan Intern, Departemen 




Pengelolaan dan Kepatuhan Laporan, Departemen Audit Intern, Pusat 
Program Transformasi Bank Indonesia, Institut Bank Indonesia, Kantor 
Perwakilan Bank Indonesia Dalam Negeri Kelompok A, Kantor Perwakilan 
Bank Indonesia Dalam Negeri Kelompok B (Jakarta), Kantor Perwakilan 
Bank Indonesia Dalam Negeri Kelompok B (Di Luar Jakarta), Kantor 
Perwakilan Bank Indonesia Dalam Negeri Kelompok C (Solo), Kantor 
Perwakilan Bank Indonesia Dalam Negeri Kelompok C (Di Luar Solo), 
Kantor Perwakilan Bank Indonesia Dalam Negeri Kelompok D, Kantor 
Perwakilan Bank Indonesia Luar Negeri.  
Departemen Kebijakan Ekonomi dan Moneter, Departemen 
Pengelolaan Moneter, Departemen Pengelolaan Devisa, Departemen Riset 
Kebanksentralan, Departemen Statistika, Departemen Internasional, 
Departemen Operasional Tresuri dan Pinjaman, Departemen Manajemen 
Resiko, Departemen Kebijakan Makroprudensial, Departemen Surveillance 
Sistem Keuangan, Departemen Pengembangan UMKM, Departemen 
Kebijakan dan Pengawasan Sistem Pembayaran, Departemen 
Penyelenggaraan Sistem Pembayaran, Departemen Pengelolaan Uang, 
Departemen Komunikasi, Departemen Manajemen Strategis dan Tata Kelola,  
Departemen Hukum, Departemen Sumber Daya Manusia, Departemen 
Pengelolaan Sistem Informasi, Departemen Keuangan Intern, Departemen 
Pengelolaan Logistik dan Fasilitas, Departemen Pengelolaan dan Kepatuhan 












C. Kegiatan Umum Perusahaan 
 
Kegiatan umum yang dilakukan oleh Bank Indonesia adalah sebagai 
berikut: 
1. Menetapkan dan melaksanakan kebijakan moneter 
2. Mengatur dan menjaga kelancaran sistem pembayaran 
3. Stabilitas sistem keuangan.
 BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
 
A. Bidang Kerja 
 
Praktikan melaksanakan kegiatan PKL di Kantor Pusat Bank Indonesia 
di jalan MH. Thamrin, Jakarta Pusat. Bidang atau tim yang dimilik Kantor Pusat 
Bank Indonesia sangat banyak dan lengkap, karena Kantor Pusat Bank 
Indonesia berfokus kepada menetapkan dan melaksanakan kebijakan moneter, 
mengatur dan menjaga kelancaran sistem pembayaran, serta mengatur dan 
mengawasi perbankan di Indonesia. Adapun divisi yang terdapat pada 
Departemen Manajemen Strategis dan Tata Kelola Kantor Pusat Bank Indonesia 
adalah Divisi Satuan Layanan Administrasi, Protokol dan Pelayanan Dewan 
Gubernur, Protokol dan Layanan Dewan Gubernur, Tata Kelola Kelembagaan, 
Manajemen Perubahan. Pada Divisi Protokol dan Layanan Dewan Gubernur 
dipimpin oleh Ibu Mai. S Rukman selaku Kepala Divisi Satuan Layanan 
Administrasi. Dikarenakan ada kekosongan jabatan pada Divisi Protokol dan 
Layanan Dewan Gubernur oleh sebab itu ibu Mai. S Rukman merangkap 
jabatan sebagai Kepala Divisi Protokol dan Layanan Dewan Gubernur. 
Selama pelaksanaan PKL, praktikan ditempatkan di Protokol dan 
Layanan Dewan Gubernur yang berada di Departemen Manajemen Strategis 
dan Tata Kelola, Pengembangan Ekonomi, Layanan, dan Administrasi. Tugas 
praktikan yaitu membantu para manajer dari fungsi-fungsi yang berada pada 
Protokol dan Layanan Dewan Gubernur di Departemen Manajemen Strategis 







Adapun pekerjaan yang dilakukan praktikan selama pelaksanaan PKL 
dalam membantu setiap tim dan satuan adalah sebagai berikut : 
1. Menginput data Warkat Realisasi Anggaran (WRA) pada aplikasi BI-RMS 
2. Mengecek kelengkapan, dan mengurutkan berkas konsumsi uang rapat 
3. Merevisi berkas input yang keliru pada aplikasi BI-RMS 
 
B. Pelaksanaan Kerja 
 
Praktik kerja lapangan (PKL) dilaksanakan oleh praktikan selama 20 
hari kerja, dimulai tanggal 25 Januari 2019  hingga 28 Februari 2019. Sebelum 
memasuki ruang satuan kerja, praktikan terlebih dahulu diberi pemahaman 
mengenai bidang pekerjaan yang akan laksanakan dan juga pengenalan 
terhadap Divisi Protokol dan Layanan Dewan Gubernur. Tidak hanya itu, 
praktikan juga diberikan pemahaman mengenai ke-Bank Sentral-an dan kondisi 
inflasi di Indonesia. Setelah itu, praktikan diperkenalkan dengan seluruh 
pegawai organik maupun non organik Kantor Pusat Bank Indonesia dan juga 
Kepala Divisi yaitu Ibu Mai. S Rukman guna mengetahui struktur organisasi 
yang ada di satuan kerja. Praktikan juga diperkenalkan dengan budaya 
organisasi satuan kerja yang menjunjung tinggi toleransi, kedisiplinan dan 
keharmonisan antar pegawai. 
Adapun tugas-tugas yang dikerjakan oleh praktikan selama 
melaksanakan PKL di Kantor Pusat Bank Indonesia adalah sebagai berikut: 
1. Menginput data Warkat Realisasi Anggaran (WRA) pada aplikasi BI-
RMS 
 Dalam pelaksanaannya, Bank Indonesia terus berupaya menjaga 
kualitas fungsi dan tugasnya sesuai dengan standar internasional, terutama 
dalam bidang kearsipan. Departemen Komunikasi Bank Indonesia 




dilakukan mengingat fungsi arsip Bank Indonesia yang sangat penting 
sebagai bukti akuntabilitas, sumber informasi, pusat ingatan dan referensi, 
serta sebagai bagian dari upaya mendukung tata kelola organisasi yang baik 
(good governance). 
Untuk itu, setiap arsip yang diterima atau dikeluarkan oleh Bank 
Indonesia harus dicatat dalam aplikasi BI-RMS (Records Management 
System). Arsip Kantor Pusat Bank Indonesia diantaranya adalah Lembar 
Disposisi Pegawai, memorandum, surat masuk, surat keluar, laporan 
keuangan, warkat realisasi anggaran, lembar negosiasi, rencana anggaran, 
faktur pajak, dan lain-lain. 
2. Mengecek kelengkapan, dan mengurutkan berkas Konsumsi Rapat 
Kantor Pusat Bank Indonesia 
Mengecek kelengkapan berkas-berkas yang diperlukan untuk kegiatan 
Konsumsi Rapat meliputi Warkat Realisasi Anggaran, jumlah karyawan Bank 
Indonesia yang mengadakan rapat, izin pakai ruangan rapat, nama restoran dan 
bukti transaksi konsumsi. 
3. Mengecek bukti potong PPH yang telah disampaikan 
  Di dalam kegiatan administrasi pada kantor pusat Bank Indonesia, bukti 
transaksi harus jelas dan disertai dengan bukti potong Pph pasal 23 yang 
dimana meliputi pemotongan pajak dalam kegiatan Perjalanan Dinas Dalam 
Negeri maupun Perjalanan Dinas Luar Negeri yaitu berupa tiket atau 














C. Kendala yang Dihadapi 
Selama melaksanakan kegiatan PKL, praktikan dihadapkan pada 
beberapa kendala. Kendala umum yang dihadapi praktikan adalah pada 
awalnya praktikan kesulitan dalam memahami pekerjaan yang dilakukan. Hal 
ini dikarenakan praktikan belum mempunyai pengalaman dalam bidang arsip 
dan juga manajemen strategis dan tata kelola pada materi perkuliahan. Adapun 
kendala teknis yang dihadapi praktikan adalah sebagai berikut: 
 
1. Warkat Realisasi Anggaran banyak yang menumpuk dari 2 tahun yang lalu 
sehingga sedikit kesulitan untuk mengurutkan dari bulan ke bulan sampai 
dengan ke tahun 2019. 
2. Komputer yang tersedia tidak cukup untuk menunjang kegiatan kerja 
pegawai. 
3. Bukti potong Pph 23 banyak yang tercecer dikarenakan banyak pindah 
tangan dari mahasiswa magang yang lalu-lalu ke praktikan. 
D. Cara Mengatasi Kendala 
 
  Dalam melaksanakan pekerjaan, praktikan melakukan berbagai cara untuk 
mengatasi kendala-kendala yang terjadi selama pelaksanakan PKL. Secara umum 
untuk mengatasi kendala umum, praktikan beberapa kali melakukan proses bertanya 
dan berdiskusi kepada staf, asisten manajer ataupun manajer Departemen Manajamen 
Strategis dan Tata Kelola Bank Indonesia. Pengolahan data adalah masa atau waktu 
yang digunakan untuk mendeskripsikan perubahan bentuk data menjadi formasi yang 
memiliki kegunaan. Proses pengolahan data membutuhkan sejumlah data untuk 
menjadi suatu bahan pengolahan (Ladjamudin, 2013, hal. 9). Selain itu dalam 
menghadapi kendala-kendala teknis, hal yang dilakukan praktikan adalah sebagai 
berikut: 
 Di dalam hal  Warkat Realisasi Anggaran banyak yang menumpuk dari 
2 tahun yang lalu sehingga sedikit kesulitan untuk mengurutkan, 






mengurutkan dari bulan ke bulan. Kearsipan adalah pengaturan dan 
penyimpanan warkat/record atas dasar sistem-sistem tertentu serta 
dengan prosedur tertentu yang    sistematis sehingga sewaktu-waktu 
diperlukan dapat ditemukan kembali dalam waktu singkat (Gie, 2000). 
Oleh sebab itu dalam kearsipan seorang karyawan harus meletakan 
warkat atau dokumen dalam tempat yang sesuai agar mudah ditemukan 
kembali. 
 Fasilitas adalah segala sesuatu yang dapat memudahkan dan 
memperlancar pelaksanaan suatu usaha dapat berupa benda-benda 
maupun uang (Suyanto, 2008). Praktikan membawa Laptop sendiri 
untuk mengerjakan tugas yang di berikan oleh pegawai karena komputer 
yang ada tidak cukup untuk seluruh pegawai Departemen Manajemen 
Strategis dan Tata Kelola Bank Indonesia. 
 Kerjasama akan timbul jika orang menyadari bahwa mereka memiliki 
kepentingan yang sama dan sekaligus memiliki pengetahuan yang 
cukup serta kesadaran atas diri sendiri untuk memenuhi kepentingan 
kepentingan tersebut (Cooley, 2013). Setelah 2 minggu melakukan 
PKL, praktikan akhirnya dapat menemukan bukti potong Pph 23 yang 
tercecer dalam lemari arsip dibantu oleh pegawai Departemen 






















Dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, secara tidak langsung 
praktikan memperoleh pengalaman dan pengetahuan tentang materi yang 
telah diberikan pada saat perkuliahan khususnya pada bidang administrasi 
perkantoran. Selama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan tersebut, 
praktikan menemukan kendala, namun kendala tersebut dapat di atasi 
oleh praktikan dengan cara menyelesaikan sendiri kendala tersebut. Hasil 
yang diperoleh praktikan dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 
pada Departemen Strategis dan Tata Kelola Bank Indonesia, antara lain: 
1. Praktikan mengimplementasikan secara langsung bidang kerja 
Bank dan Lembaga Keuangan. 
2. Praktikan dapat merasakan dunia kerja serta dapat menerapkan 
teori yang telah diajarkan pada saat perkuliahan. 
3. Praktikan dapat berinteraksi dan bersosialisasi secara langsung 
kepada karyawan Bank Indonesia, serta mendapatkan pengalaman 
dalam dunia kerja. 
4. Praktikan dapat lebih menyadari pentingnya disiplin, tanggung 
jawab, serta kejujuran dalam dunia kerja. 
Selain itu, praktikan juga melaksanakan kegiatan selama Praktik Kerja 
Lapangan berlangsung, antara lain: 









2. Mengecek kelengkapan, dan mengurutkan berkas konsumsi uang 
rapat 
3. Merevisi berkas input yang keliru pada aplikasi BI-RMS 
Dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, praktikan 
mengalami kendala yang menghalangi kelancaran praktikan dalam 
bekerja yaitu pengolahan data Warkat Realisasi Anggaran dan bukti 
potong Pph 23 yang belum rapi. 
Dengan adanya kendala pengolahan data yang dihadapi, praktikan 
berinisiatif melakukan berbagai hal untuk meminimalisir kendala 
tersebut. Praktikan harus mendata ulang data terkait Warkat Realisasi 
Anggaran dan bukti potong Pph 23 dengan cara memeriksa kembali 




   Berdasarkan pengalaman saat menjalankan kegiatan Praktik Kerja 
Lapangan, ada beberapa saran yang kiranya bisa praktikan berikan untuk 
dapat membantu dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan kedepannya 
agar dapat berjalan dengan baik. Berikut ini adalah saran yang praktikan 
berikan dalam pelaksanakan Praktik Kerja Lapangan yaitu: 
1. Bagi Instansi 
 
a. Melakukan pemeriksaan kembali oleh pembimbing 
Praktik Kerja Lapangan apakah tugas yang 
dikerjakan oleh mahasiswa/i yang melaksanakan 
Praktik Kerja Lapangan sudah tepat atau belum. 
b. Melakukan maintenance secara rutin terhadap 
website Bank Indonesia Records Management 
System. 
c. Instansi lebih menekankan tentang kejujuran, 
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kedisiplinan, serta tanggung jawab pada setiap 
karyawan tanpa terkecuali termasuk pimpinan 
sekalipun. 
d. Membuka lowongan kerja untuk para generasi muda 
yang berkualitas sesuai bidangnya agar ditempatkan 
di Departemen Strategis dan Tata Kelola. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
 
a. Membuat hubungan yang baik dengan perusahaan 
atau instansi pemerintahan agar mempermudah 
mahasiswa dalam mendapatkan tempat Praktik Kerja 
Lapangan ataupun dalam dunia kerja. 
b. Memberikan pengarahan yang sifatnya universal 
terhadap mahasiswa sebelum melakukan kegiatan 
Praktik Kerja Lapangan. 
c. Memberikan pembekalan dan bimbingan terkait 
program Praktik Kerja Lapangan agar memiliki 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 
 



























No Hari dan Tanggal Kegiatan Magang 
1 Senin, 28 Januari 2019  Mengambil Absensi, Penilaian PKL, 
dan Kartu Magang dari Bank 
Indonesia 
 Melakukan adaptasi dengan 
lingkungan sekitar 
 Berkenalan dengan Manajer dan 
Staff di Departemen Manajemen 
Strategis dan Tata Kelola 
 Berkenalan dengan Staff divisi 
Protokol dan Layanan Dewan 
Gubernur 
 Memahami pengarahan yang 
diberikan oleh Pembimbing PKL 























2 Selasa, 29 Januari 2019  Menggandakan materi edukasi 
 
 Mempersiapkan materi dan 
ruang rapat untuk edukasi Mengelola
 WRA (Warkat Realisasi Anggaran) 
 
 Mengikuti kegiatan edukasi tentang 
penyusunan WRA, penginputan pada 
website BI-RMS, serta bukti potong 
Pph pasal 23 
3 Rabu, 30 Januari 2019  Mengelola WRA 
 Menginput WRA ke website BI-
RMS 





4 Kamis, 31 Januari 2019  Menginput WRA di website BI-RMS 
bulan Januari 2017 
 Mengkoreksi WRA yang salah 
 
5 Jumat, 1 Februari 2019  Mengubah / edit WRA yang salah 
atau keliru di website BI-RMS 






































6 Senin, 4 Februari 2019  Menginput WRA di website BI-RMS 
bulan Januari 2017 
 Mengkoreksi WRA yang salah 
7 Rabu, 6 Februari 2019  Menginput WRA di website BI-RMS 
bulan Januari 2017 
 Mengkoreksi WRA yang salah 
8 Kamis, 7 Februari 2019  Menginput WRA di website BI-RMS 
bulan Februari 2017 
 Mengkoreksi WRA yang salah 
9 Jumat, 8 Februari 2019  Menginput WRA di website BI-RMS 
bulan Maret 2017 
 Mengkoreksi WRA yang salah 
10 Senin, 11 Februari 2019  Menginput WRA di website BI-RMS 
bulan April 2017 







11 Selasa, 12 Februari 2019  Menginput WRA di website BI-RMS 
bulan Mei 2017 
 Mengkoreksi WRA yang salah 
12 Rabu, 13 Februari 2019  Menginput WRA di website BI-RMS 
bulan Juni 2017 
 Mengkoreksi WRA yang salah 
13 Kamis, 14 Februari 2019  Menginput WRA di website BI-RMS 
bulan Juli-Agustus 2017 
 Mengkoreksi WRA yang salah 
 Menginput bukti potongan Pph pasal 
23 ke Ms.Excel 
14 Jumat, 15 Februari 2019  Menginput WRA di website BI-RMS 
bulan September-Oktober 2017 
 Mengkoreksi WRA yang salah 
 Menginput bukti potongan Pph pasal 






15 Senin, 18 Februari 2019  Menginput WRA di website BI-RMS 
bulan November-Desember 2017 
 Mengkoreksi WRA yang salah 
 Menginput bukti potongan Pph pasal 
23 ke Ms.Excel 
16 Selasa, 19 Februari 2019  Menginput WRA di website BI-RMS 
bulan Januari-Februari 2018 
 Mengkoreksi WRA yang salah 
 Menginput bukti potongan Pph pasal 
23 ke Ms.Excel 
17 Rabu, 20 Februari 2019  Menginput WRA di website BI-RMS 
bulan Maret-April 2018 
 Mengubah / edit WRA 
yang salah atau keliru di website BI-
RMS 
 Menginput bukti potongan Pph pasal 










18 Kamis, 21 Februari 2019  Menginput WRA di website BI-RMS 
bulan Maret-April 2018 
 Mengubah / edit WRA 
yang salah atau keliru di website BI-
RMS 
 Menginput bukti potongan Pph pasal 
23 ke Ms.Excel 
 
19 Jumat, 22 Februari 2019  Menginput WRA di website BI-RMS 
bulan Mei-Juni 2018 
 Mengubah / edit WRA 
yang salah atau keliru di website BI-
RMS 
 Menginput bukti potongan Pph pasal 
23 ke Ms.Excel 
20 Senin, 25 Februari 2019  Menginput WRA di website BI-RMS 
bulan Juli-Agustus 2018 
 Mengubah / edit WRA 
yang salah atau keliru di website BI-
RMS 
 Menginput bukti potongan Pph pasal 













































































Lampiran 12 : Kartu Konsultasi Pembimbingan Penulisan PKL 
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